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Kacang hijau merupakan salah satu komoditas pangan penting sebagai 

sumber energi, namun produktivitasnya masih tergolong rendah. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan produktivitanya adalah dengan bahan pembenah tanah yaitu 

asam humat dan penambahan pupuk Fosfat. Penelitian bertujuan untuk 1) 

mengetahui pengaruh pemberian asam humat terhadap pertumbuhan dan produksi 

kacang hijau, 2) mengetahui pengaruh pemberian pupuk P dengan berbagai dosis 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau, 3) mengetahui pengaruh 

interaksi antara pemberian asam humat dan pupuk P terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang hijau. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kampung Baru, 

Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung, pada bulan Oktober 2022-Januari 

2023. Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan pola faktorial 2x5 dalam 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan sebagai 

kelompok sehingga diperoleh 30 satuan percobaan. Faktor pertama adalah aplikasi 

asam humat dengan 2 taraf yaitu tanpa asam humat (H0) dan dengan asam humat 

(H1) pada dosis 30 kg ha-1 (0,075 g/polibag). Faktor kedua adalah dosis pupuk 

TSP, terdiri dari 5 taraf yaitu 0 kg (tanpa pupuk) TSP/ha (P0), 50 kg TSP/ha (P1), 

100 kg TSP/ha (P2), 150 kg TSP/ha (P3), 200 kg TSP/ha (P4).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan asam humat dan dosis pemupukan P maupun 

interaksinya tidak berbeda nyata terhadap semua variabel pengamatan, yaitu 

tinggi tanaman, jumlah cabang per tanaman, bobot basah brangkasan saat panen 

per tanaman, bobot kering brangkasan saat panen per tanaman, jumlah polong 

total per tanaman, bobot polong total saat panen, bobot 100 butir biji kering dan 

bobot biji kering per tanaman. 

 

 

 

Kata Kunci : Asam Humat, Kacang hijau, dan Pupuk P 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas pangan yang menjadi sumber 

energi pengganti selain kacang kedelai (Walesasi dkk., 2016).  Tanaman kacang 

hijau (Vigna radiata L.) termasuk suku polong-polongan Fabaceae, yang 

bermanfaat sebagai sumber bahan pangan berprotein nabati tinggi.  Kacang hijau 

dapat digunakan dalam berbagai macam produk dan jenis makanan.  Komoditas 

kacang hijau merupakan tanaman yang berproduksi setiap 2 bulan sampai 3 bulan 

sekali, sementara kebutuhan akan kacang hijau dibutuhkan setiap hari sebagai 

pengganti kacang kedelai atau beras.  Jenis kacang-kacangan yang tinggi zat gizi 

dan antioksidan pada kacang hijau memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.  

Permintaan kacang hijau terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk.   

 

Berdasarkan data Kementerian Pertanian RI (2018), produksi tanaman kacang 

hijau di Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2015–2018 sebesar 36,745 

ton.  Produksi kacang hijau di Indonesia pada tahun 2015 tercatat sebesar 271,463 

ton, sedangkan pada tahun 2018 sebesar 234,718 ton.  Salah satu penyebab 

produksi kacang hijau mengalami penurunan yaitu tingkat kesuburan tanah yang 

rendah.  Kesuburan tanah menjadi salah satu penentu kestabilan dan peningkatan 

produksi pertanian.  Tanah berfungsi sebagai media tumbuh tanaman, habitat 

organisme yang berperan aktif dalam menyediakan unsur hara, sehingga mampu 

menghasilkan produksi yang baik bagi tanaman (Suastika dkk., 2014).   

Tanah di Lampung didominasi oleh tanah-tanah masam.  Salah satu tanah masam 

yang mendominasi adalah Ultisol.  Menurut Mulyani dkk. (2010), penyebaran 

tanah masam ordo Ultisol di Lampung yaitu sebesar 497.924 ha.  Wahyuningtyas 
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(2011) menyatakan bahwa tanah Ultisol adalah tanah yang mengalami pelapukan 

tingkat lanjut, sehingga memiliki tingkat kesuburan yang rendah.   

 

Ciri tanah Ultisol diantaranya yaitu pH rendah, bahan organik rendah, KTK 

rendah, kejenuhan Al, Fe serta Mn tinggi, dan ketersediaan fosfor (P) yang 

rendah.  Rendahnya P disebabkan karena kuatnya pengikatan Al dan Fe, yang 

memungkinkan P total tinggi di dalam tanah, tetapi ketersediaannya rendah karena 

sebagian besar P diikat oleh Al dan Fe sehingga tidak tersedia bagi tanaman 

(Fahrunsyah dkk., 2021).  Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan pemberian bahan pembenah tanah, berupa asam humat serta 

adanya penambahan unsur P melalui pemupukan pupuk Fosfat. 

 

Asam humat merupakan hasil dekomposisi bahan organik yang berwarna gelap 

seperti hitam atau kecokelatan.  Asam humat memiliki gugus-gugus yang 

bermuatan negatif, sehingga dapat mengikat ion-ion yang bermuatan positif.  

Asam humat mempunyai gugus karboksil (-COOH) dan fenolik (-OH) yang 

berperan dalam penyediaan unsur fosfor melalui reaksi khelasi dengan 

mengkhelat kation-kation logam yang berlebih, sehingga aktivitas logam Al dan 

Fe yang biasanya mengikat P dapat berkurang dan tidak meracuni bagi tanaman 

(Lisdiyanti dkk., 2018).   

 

Pengaruh secara tidak langsung pada asam humat yakni memperbaiki status 

kesuburan tanah (Tan, 1992 dalam Lukmansyah dkk., 2020).  Adapun dengan 

meningkatnya status kesuburan tanah, maka serapan hara tanaman akan 

meningkat, hasil pertumbuhan dan produksi tanaman akan semakin optimal.  

Pengaruh asam humat secara langsung yakni mampu memperbaiki proses 

metabolisme di dalam tanaman, seperti meningkatkan proses laju fotosintesis 

tanaman (Heil, 2005) karena meningkatnya kandungan klorofil pada daun (Ferrara 

dan Brunetti, 2010).  Menurut Herviyanti dkk. (2012), aplikasi asam humat pada 

takaran 800 ppm (1,73 L/pot) dapat meningkatkan bobot pipilan kering tanaman 

jagung sebesar 0,10% dan 25,67 g. 
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Pemupukan P diperlukan pada lahan masam seperti Ultisol.  P merupakan satu 

dari unsur hara utama yang diperlukan untuk pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Pemberian pupuk P ke dalam tanah akan meningkatkan jumlah P tersedia dan 

jumlahnya akan lebih tinggi bila pemberian pupuk P diikuti dengan pemberian 

asam humat.  Tanpa asam humat, pemberian pupuk P kurang efisien karena 

adanya penjerapan atau fiksasi terhadap P oleh ion Al dan Fe, hidroksi Al dan Fe, 

serta mineral liat (Jones dkk., 1991).  Menurut Hasnah (2020), pemberian pupuk P 

pada tanaman kacang hijau berkisar 20-80 kg ha-1.   

 

Penambahan unsur pupuk P melalui pupuk Fosfat dapat dilakukan dengan 

penambahan jumlah yang cukup sesuai dengan lingkungan tanaman (Soepardi, 

1993).  Unsur P merupakan salah satu unsur hara yang sangat membantu 

peningkatan produksi tanaman.  Fosfat disebut juga sebagai kunci kehidupan 

tanaman karena terlibat langsung hampir pada seluruh proses kehidupan.  Fosfat 

berfungsi pada penyusunan komponen setiap sel kehidupan dan mengarah lebih 

banyak pada biji dan titik tumbuh.  Fosfat berguna untuk transfer energi yang 

sangat menentukan pertumbuhan dan proses kehidupan lainnya.  Menurut 

Soepardi (1993), hanya 8-13% dari pupuk P yang diberikan diserap tanaman, 

selainnya terakumulasi dalam tanah.  Sehubungan dengan hal tersebut, pada 

penelitian ini akan dilakukan upaya pembenahan tanah dengan asam humat dan 

penambahan unsur P sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

kacang hijau.   
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1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.  Apakah aplikasi asam humat dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

kacang hijau?  

2.  Apakah pemupukan P dengan berbagai dosis dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi kacang hijau? 

3.  Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pemberian asam humat dan pupuk P 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 

1.  Mengetahui pengaruh pemberian asam humat terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang hijau. 

2.  Mengetahui pengaruh pemberian pupuk P dengan berbagai dosis terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang hijau. 

3.  Mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian asam humat dan pupuk P 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Kacang hijau termasuk suku polong-polongan.  Kacang hijau menjadi salah satu 

komoditas kacang-kacangan yang banyak dimakan rakyat Indonesia.  Tanaman 

kacang hijau secara agronomis dan ekonomi mempunyai kelebihan dibanding 

tanaman kacang-kacangan lainnya (Mustakim, 2015).  Berdasarkan data 

Kementerian Pertanian RI (2018), produksi tanaman kacang hijau di Indonesia 

mengalami penurunan dari tahun 2015 - 2018 sebesar 36,745 ton. 
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Tanah di Indonesia memiliki bermacam-macam jenis tanah.  Tanah mempunyai 

sifat dan cirinya masing-masing, yang menjadi pembeda antara satu tanah dengan 

yang lainnya.  Tanah yang relatif subur semakin berkurang, akibat penggunan 

lahan yang tidak sesuai.  Pemerintah terpaksa mulai memanfaatkan tanah-tanah 

yang relatif kurang subur seperti Ultisol untuk memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat (Handayani dan Karnilawati, 2018). 

 

Menurut Wahyuningtyas (2011), tanah Ultisol adalah tanah masam, yang sudah 

mengalami pelapukan tingkat lanjut, sehingga memiliki tingkat kesuburan yang 

rendah.  Kandungan unsur P pada tanah masam rendah, karena sebagian unsur P 

diikat oleh Al dan Fe sehingga tidak tersedia untuk tanaman.  Tanah dengan 

kesuburan yang rendah ini perlu dibenahi.  Salah satu upaya membenahinya 

dengan bahan pembenah tanah, dalam hal ini adalah asam humat serta adanya 

penambahan unsur P melalui pemupukan pupuk Fosfat.   

 

Asam humat dapat menjadi bahan organik atau hasil dekomposisi, yang berfungsi 

untuk memperbaiki kualitas tanah.  Hermanto dkk. (2013), asam humat memiliki 

kemampuan sebagai ligan yang mengikat nitrogen membentuk kompleks yang 

dapat menyimpan sementara unsur hara dalam tanah dan melepaskan ketika 

tanaman membutuhkan.  Unsur P merupakan salah satu unsur hara yang sangat 

membantu peningkatan produksi tanaman.  Fosfat disebut juga sebagai kunci 

kehidupan tanaman karena terlibat langsung hampir pada seluruh proses 

kehidupan.  Pemupukan P memberikan manfaat seperti memperbaiki 

pembungaan, pembuahan, pembentukan benih dan mempercepat pemasakan buah 

serta mengurangi kerontokan buah (Jayasumatra, 2012). 
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Gambar 1. Diagram Alir Pengaruh Asam Humat dan Dosis Pupuk P 

         terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Hijau  

         (Vigna radiata L.) 

 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut. 

1.  Aplikasi asam  humat dapat meningkatkan  pertumbuhan dan produksi kacang 

hijau. 

2.  Aplikasi pupuk P dengan berbagai dosis dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi kacang hijau. 

3.  Terdapat pengaruh interaksi antara pemberian asam humat dan pemupukan P 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau. 

 

 

 

 

 

 

Produksi Kacang Hijau Menurun 

Kesuburan Tanah Ultisol Rendah 

Bahan Pembenah Tanah 

(Asam Humat) 

Pemupukan  

(Pupuk P) 

Pengaruh pertumbuhan dan produksi 

kacang hijau 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Kacang Hijau 

 

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) tergolong jenis polong-polongan 

Fabaceae.  Menurut Mustakim (2015), kacang hijau secara agronomis dan 

ekonomis memiliki kelebihan dibanding tanaman kacang-kacangan lainnya.  

Manfaat tanaman kacang hijau sebagai sumber bahan pangan berprotein nabati 

tinggi, beberapa digunakan dalam berbagai macam produk dan jenis makanan.  

Kacang hijau termasuk komoditas pangan yang menjadi sumber energi pengganti 

selain kacang kedelai.  Tanaman kacang hijau tahan akan kekeringan karena 

termasuk  tanaman jenis Leguminoceae, mempunyai potensi cukup besar untuk 

dikembangkan. 

 

Tanaman kacang hijau mengandung zat gizi, antara lain: aluminium, protein, besi, 

belerang, kalsium, minyak lemak, mangan, magnesium, niasin, dan vitamin (B1, 

A, dan E).  Manfaat lain dari tanaman kacang hijau adalah dapat melancarkan 

pencernaan karena banyak mengandung serat (Atman, 2007).  Kacang hijau di 

Indonesia biasanya dimanfaatkan sebagai sayuran, sup kacang hijau, bubur 

kacang, minuman kacang hijau, makanan bayi kacang hijau, dan kue-kue kacang 

hijau (Nahak, 2021).  

 

Kacang hijau memiliki peran strategis karena keunggulan sifat agronomis dan 

ekonomisnya.  Nilai strategis kacang hijau semakin diperkuat dengan 

kemampuannya menjadi tanaman penyelamat yaitu apabila terjadi gagal panen 

pada pertanaman sebelumnya, seperti padi dan jagung.  Nilai kompetitif kacang 

hijau secara ekonomis terletak pada harga jual yang cenderung stabil, bahkan 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman kacang lainnya (Elisabeth dkk., 2021). 
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Komoditas kacang-kacangan yang banyak dimakan rakyat Indonesia adalah 

kacang hijau.  Permintaan produksi kacang-kacangan di masa depan akan 

meningkat terus sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan perbaikan gizi 

masyarakat.  Varietas Vima 1 memiliki potensi hasil 1,76 ton/ha dan hasil rata-

rata 1,38 ton/ha.  Umur berbunga 50% sekitar 33 hari dan masak 80% sekitar 57 

hari, polong masak tidak mudah pecah.  Bobot 100 butir 6,3 g (Musaddad, 2008). 

 

2.2  Asam Humat 

 

Asam Humat adalah turunan bahan organik atau hasil dekomposisi bahan organik 

yang berwarna hitam kecoklatan.  Asam humat bersifat asam, tidak larut dalam 

pelarut asam, namun larut pada pelarut basa, dan merupakan makro molekul 

kompleks.  Asam humat adalah suatu produk turunan dari bahan organik 

terdekomposisi (Mindari dkk., 2022).  Asam humat memiliki gugus-gugus yang 

bermuatan negatif, sehingga dapat mengikat ion-ion yang bermuatan positif. 

Asam humat mempunyai gugus karboksil (-COOH) dan fenolik (-OH) yang 

berperan dalam penyediaan unsur fosfor melalui reaksi khelasi dengan 

mengkhelat kation-kation logam yang berlebih, sehingga aktivitas logam Al dan 

Fe yang biasanya mengikat P dapat berkurang dan tidak meracuni bagi tanaman 

(Lisdiyanti dkk., 2018).  Gugus fenolik dan karboksil lebih banyak ditemukan 

dalam struktur asam humat.  Struktur besar asam humat terdiri dari bagian 

hidrofilik, yang terdiri dari gugus OH dan bagian hidrofobik terdiri dari rantai 

alifatik dan cincin aromatik (Melo dkk., 2015). 
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Gambar 2. Model Struktur Asam Humat 

 

Asam humat berfungsi sebagai pelarut mineral dalam tanah, meningkatkan 

serapan hara, memperbaiki pertumbuhan dan kesuburan tanaman serta kualitas 

tanaman (Karti dkk., 2018).  Asam humat dapat meningkatkan kapastitas tukar 

kation (KTK) dalam tanah, memperbaiki aerasi tanah, permeabilitas dan kapasitas 

retensi air (Pagaribuan dkk., 2016).  Pengaruh secara tidak langsung pada asam 

humat yakni memperbaiki status kesuburan tanah (Tan, 1992 dalam Lukmansyah 

dkk., 2020).  Status kesuburan pada tanah meningkat, maka serapan hara tanaman 

akan meningkat, hasil pertumbuhan dan produksi tanaman akan semakin optimal.  

Pengaruh asam humat secara langsung yakni mampu memperbaiki proses 

metabolisme di dalam tanaman, seperti meningkatkan proses laju fotosintesis 

tanaman (Heil, 2005), karena meningkatnya kandungan klorofil pada daun 

(Ferrara dan Brunetti, 2010). 

 

Menurut Hermanto dkk. (2013), penggunaan asam humat ke tanah terbukti 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung (tinggi tanaman, berat, dan 

kandungan nutrisi buah jagung).  Tanaman yang diberi asam humat memiliki daun 

lebih hijau, rimbun dan tidak mudah sobek.  Pemberian asam humat mampu 

meningkatkan ketersediaan dan pengambilan unsur hara bagi tanaman.  Asam 

humat bersifat sebagai pembenah tanah yang memiliki kemampuan untuk 

menstimulasi dan mengaktifkan proses biologi dan fisiologi pada organisme hidup 

dalam tanah (Mindari dkk., 2022). 
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2.3  Pupuk Fosfat (P) 

 

Fosfat dalam tanah diperoleh dalam berbagai bentuk persenyawaan yang sebagian 

besar tidak tersedia bagi tanaman.  Sebagian besar pupuk yang diberikan ke dalam 

tanah, tidak dapat digunakan tanaman sebab bereaksi dengan bahan tanah lainnya, 

maka nilai efisiensi pemupukan P pada umumnya rendah hingga sangat rendah 

(Winarso, 2005).  Penambahan unsur pupuk P melalui pupuk fosfat dapat 

dilakukan dengan penambahan jumlah yang cukup sesuai dengan lingkungan 

tanaman (Soepardi, 1993).   

 

Unsur P merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah banyak, karena terlibat langsung pada seluruh proses kehidupan tanaman.  

Fosfat berfungsi pada penyusunan komponen setiap sel kehidupan dan mengarah 

lebih banyak pada biji dan titik tumbuh.  Fosfat berguna untuk transfer energi 

yang sangat menentukan pertumbuhan dan proses kehidupan lainnya.  Menurut 

Soepardi (1993), hanya 8-13% dari pupuk P yang diberikan diserap tanaman, 

selainnya terakumulasi dalam tanah.  Pupuk P dapat merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan akar.  Akar akan menyerap air dan unsur hara ke daun menjadi 

karbohidrat yang akan ditranslokasikan ke bagian tanaman yang membutuhkan 

sebagai cadangan makanan dan energi (Jayasumatra, 2012).  
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kampung Baru, Kecamatan Kedaton, 

Kota Bandar Lampung.  Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2022 – Januari 

2023.  Adapun persiapan penelitian dimulai sejak September 2022.  

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, golok, ember, gayung, 

timbangan digital, sendok, lilin, korek, kantung plastik, dan alat tulis. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu benih kacang hijau Varietas Vima-1, asam 

humat komersil, tanah Ultisol yang diambil dari Laboratorium Lapang Terpadu 

Universitas Lampung pada bagian top soil (0-20 cm), pupuk Urea, pupuk KCl, 

pupuk TSP, air, dan polibag. 

 

3.3  Metode Penelitian  

 

Penelitian ini adalah penelitian lapang menggunakan polibag.  Penelitian ini 

menggunakan rancangan perlakuan pola faktorial 2 x 5 dalam Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan sebagai kelompok sehingga 

diperoleh 30 satuan percobaan.  Faktor pertama adalah aplikasi asam humat 

dengan 2 taraf yaitu tanpa asam humat (H0) dan dengan asam humat (H1) pada 

dosis 30 kg ha-1 (0,075 g/polibag). Faktor kedua adalah dosis pupuk TSP, terdiri 

dari 5 taraf yaitu 0 kg (tanpa pupuk) TSP/ha (P0), 50 kg TSP/ha (P1), 100 kg 

TSP/ha (P2), 150 kg TSP/ha (P3), 200 kg TSP/ha (P4).  Adapun dari faktor tersebut 

diperoleh 10 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diatas diulang sebanyak 3 kali 
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sehingga diperoleh 30 satuan percobaan. Adapun 10 kombinasi perlakuan asam 

humat dan pupuk P sebagai berikut: 

 

H0P0 = Tanpa aplikasi asam humat + tanpa aplikasi pupuk TSP (Kontrol)   

H0P1 = Tanpa aplikasi asam humat + TSP 50 kg ha-1 

H0P2 = Tanpa aplikasi asam humat + TSP 100 kg ha-1  

H0P3 = Tanpa aplikasi asam humat + TSP 150 kg ha-1  

H0P4 = Tanpa aplikasi asam humat + TSP 200 kg ha-1  

H1P0 = Aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + tanpa aplikasi pupuk TSP   

H1P1 = Aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + TSP 50 kg ha-1  

H1P2 = Aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + TSP 100 kg ha-1  

H1P3 = Aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + TSP 150 kg ha-1   

H1P4 = Aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + TSP 200 kg ha-1   

 

Adapun untuk memenuhi asumsi analisis ragam dilakukan uji homogenitas ragam 

dengan uji Bartlett dan untuk aditifitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi 

terpenuhi maka dilakukan analisis ragam. Untuk melihat perbandingan nilai 

tengah perlakuan dilakukan dengan uji lanjut dengan uji Polinomial Orthogonal.  
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Tabel 1. Koefisien Perbandingan Polinomial Ortogonal  
 

Perbandingan Asam Humat H0 H1 

 Pupuk P P0 P1 P2 P3 P4 P0 P1 P2 P3 P4 

Asam Humat (H)            

p1 H0 vs H1 -1 -1 -1 -1 -1 1 1 1 1 1 

Pupuk Fosfor (P)            

p2 P-linier -2 -1 0 1 2 -2 -1 0 1 2 

p3 P-kuadratik 2 -1 -2 -1 2 -2 -1 -2 -1 2 

Interaksi H x P            

p4 p1 x p2 2 1 0 -1 -2 -2 -1 0 1 2 

p5 p1 x p3 -2 1 2 1 -2 -2 -1 -2 -1 2 

 

Keterangan: 

H0 = Tanpa Asam Humat 

H1 = Aplikasi Asam Humat 

P0 = Tanpa Aplikasi pupuk TSP 

P1 = Pupuk TSP 50 kg ha-1 

P2 = Pupuk TSP 100 kg ha-1 

P3 = Pupuk TSP 150 kg ha-1 

P4 = Pupuk TSP 200 kg ha-1 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa tahap 

sebagai berikut: 

 

3.4.1  Persiapan Media Tanam 

 

Media tanam yang digunakan berupa tanah disiapkan dalam polibag, yang diisi 

dengan 15 kg tanah yang berasal dari Laboratorium Lapang Terpadu sebanyak 30 

polibag.  Adapun persiapan media tanam dan tata letak percobaan dapat dilihat 

pada Gambar 3 dan  4. 
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Gambar 3. Persiapan Media Tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tata letak percobaan pengaruh aplikasi asam humat dan dosis pupuk P 

terhadap pertumbuhan dan dosis kacang hijau (Vigna radiata L.) (H0 

= tanpa asam humat, H1 = dengan asam humat, P0 = 0 kg TSP ha-1, P1 

= 50 kg TSP ha-1, P2 = 100 kg TSP ha-1, P3 = 150 kg TSP ha-1, P4 = 

200 kg TSP ha-1). 
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3.4.2  Persiapan Asam Humat 

 

Asam humat yang digunakan adalah merek dagang Bio-Kompos yang dilarutkan 

dalam air.  Dosis yang digunakan adalah 0,075 g/polibag dilarutkan dalam 3000 

ml air.  Setiap polibag mendapatkan 200 ml campuran asam humat.  Adapun 

persiapan asam humat dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Persiapan Asam Humat 

 

3.4.3  Perlakuan dan Penanaman 

 

Asam humat yang diaplikasikan ke permukaan tanah yaitu pada dosis 30 kg ha-1 

(1,125 g/15 polibag) dan dosis pupuk TSP yaitu 0 kg TSP Ha-1, 50 kg TSP ha-1, 

100 kg TSP ha-1, 150 kg TSP ha-1, 200 kg TSP ha-1.  Aplikasi asam humat 

dilakukan sebanyak tiga kali yaitu 7 HST, 17 HST, dan 27 HST. 

 

Pemupukan dasar terdiri dari Urea sebanyak 100 kg ha-1 dan KCl 150 kg ha-1.  

Aplikasi pupuk dasar untuk KCl sekaligus saat tanam.  Aplikasi Urea sebanyak 2 

kali yaitu 50% dosis saat tanam dan 50% dosis saat berbunga.  Aplikasi pupuk 

perlakuan sesuai dosis perlakuan yaitu pada pupuk TSP dilakukan sekaligus saat 

tanam.  Pupuk tersebut dicampurkan, lalu dibuat lubang dengan melingkar, 

selanjutnya ditaburkan mengelilingi tanaman, dengan jarak ±5 cm dari benih dan 

ditutup kembali dengan tanah.  Adapun aplikasi pemupukan dapat dilihat pada 

Gambar 6. 
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Gambar 6. Aplikasi Pemupukan 

 

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam ±7 cm pada polibag.  

Masukkan benih kacang hijau Varietas Vima-1 kedalam lubang tanam, kemudian 

ditutup kembali dengan tanah.  Adapun penanaman kacang hijau dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Penanaman Kacang Hijau 

 

3.4.4  Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan yaitu penyiraman, penyiangan gulma, 

pengendalian hama dan penyakit.  Penyiraman dilakukan 1 hari sekali atau pada 

saat tanaman memerlukan penyiraman.  Penyiangan gulma dilakukan dengan cara 

mencabut dan memotong gulma yang tumbuh menggunakan gunting.  

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai kondisi di lapangan.  Adapun 

penyiraman kacang hijau dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Penyiraman Kacang Hijau 

 

3.4.5  Panen 

 

Panen dilakukan saat tanaman kacang hijau berumur 55 hingga 65 HST.  Ciri 

tanaman kacang hijau yang siap dipanen adalah polong berwarna cokelat dan kulit 

polong mengering.  Pemanenan dilakukan dengan cara langsung memetik 

polongnya atau memotong tangkai polong menggunakan gunting.  Adapun 

penyiraman kacang hijau dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 9. Panen 
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3.5  Variabel Pengamatan 

 

Variabel yang diamati sebagai berikut : 

 

3.5.1  Tinggi Tanaman 

 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan 7 hari setelah tanam.  Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman menggunakan penggaris.  

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh tanaman. 

 

3.5.2  Jumlah Cabang per Tanaman 

 

Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang per 

tanaman.  Pengamatan dilakukan pada pagi hari. 

 

3.5.3  Bobot Basah Brangkasan Saat Panen per Tanaman 

 

Pengamatan bobot basah brangkasan dilakukan dengan menimbang bobot 

tanaman.  Pengamatan dilakukan dalam satuan gram.  

 

3.5.4  Bobot Kering Brangkasan Saat Panen per Tanaman 

 

Pengamatan bobot kering brangkasan dilakukan pada saat panen.  Pengamatan ini 

dilakukan dengan memotong tanaman kacang hijau tepat pada permukaan tanah.  

Tanaman kacang hijau selanjutnya dioven dengan suhu 70oC selama 72 jam 

kemudian ditimbang bobotnya. 

 

3.5.5  Jumlah Polong Total per Tanaman 

 

Jumlah polong total per tanaman dihitung pada saat panen.  Cara mengitungnya 

yaitu seluruh jumlah total tanaman yang menghasilkan polong ditimbang.  Alat 

yang digunakan yaitu timbangan. 
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3.5. 6  Bobot Polong Total Saat Panen  

 

Bobot polong total dihitung pada saat panen.  Cara menghitung yaitu seluruh total 

tanaman yang menghasilkan polong ditimbang. Alat yang  digunakan yaitu 

timbangan digital. 

 

3.5.7  Bobot 100 Butir Biji Kering 

 

Bobot 100 butir biji kering dilakukan dengan cara menimbang biji kacang hijau 

kering pada setiap tanaman sebanyak 100 butir.  Alat yang  digunakan yaitu 

timbangan digital. 

 

3.5.8  Bobot Biji Kering per Tanaman 

 

Bobot biji kering per tanaman dilakukan dengan menimbang biji kacang hijau 

kering pada setiap tanaman.  Alat yang digunakan yaitu timbangan digital. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1.  Pemberian asam humat hijau tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan produksi kacang. 

2.  Pemberian pupuk P dengan berbagai dosis tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang hijau. 

3.  Tidak terjadi interaksi antara pemberian asam humat dan dosis pupuk P 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau. 

 

5.2  Saran 

 

Penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tetapi dosis perlakuan 

dapat ditingkatkan dan budidaya dilakukan di lahan tidak di polibag.   
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